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Abstract 
This study aims to describe the form, function, media, and symbolic meanings of the Parakang mantra as a 
representation of the mystical beliefs of the Bugis community. This research employs a descriptive qualitative 
approach using data in the form of mantra utterances and their practices, collected through documentation 
and interviews with key informants. The data were analyzed using Roland Barthes’ semiotic theory through 
three levels of meaning: denotation, connotation, and myth. The findings show that the Parakang mantra has 
a distinctive verbal form and is performed using water, turmeric, and rice as material media. Its 
implementation follows specific rules, including the use of seven small slices of turmeric and seven whole 
grains of rice. The mantra is used as a form of protection for pregnant women approaching childbirth and 
young children suspected of experiencing disturbances associated with kuyang or Parakang. The water 
prepared through the mantra is consumed and applied to specific parts of the body. These findings indicate 
that the Parakang mantra is not merely a verbal text but a cultural practice combining language, material 
objects, actions, and beliefs. In this context, Parakang is understood as part of Bugis folklore and belief 
systems rather than as empirical evidence of supernatural beings. The Parakang mantra also demonstrates 
the transmission of traditional knowledge as part of the Bugis community’s oral cultural heritage. 

 
Keywords: Parakang mantra, mystical beliefs, Bugis community, folklore, Roland Barthes 
semiotics. 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi, media, serta makna simbolik mantra 
Parakang sebagai representasi kepercayaan mistis masyarakat Bugis. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan data berupa tuturan mantra dan praktik penggunaannya yang 
diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara dengan informan kunci. Analisis data menggunakan 
semiotika Roland Barthes melalui tiga tingkatan pemaknaan, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mantra Parakang memiliki bentuk tuturan khusus dan digunakan 
bersama media air, kunyit, dan beras. Pelaksanaannya mengikuti aturan tertentu, antara lain penggunaan 
tujuh irisan kecil kunyit dan tujuh butir beras dalam keadaan utuh. Mantra digunakan sebagai bentuk 
perlindungan bagi ibu yang akan melahirkan serta anak kecil yang diduga mengalami gangguan kuyang 
atau Parakang. Air yang telah dimantrai digunakan dengan cara diminum dan diusapkan pada bagian 
tubuh tertentu. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mantra Parakang tidak hanya berupa tuturan, 
tetapi merupakan praktik budaya yang menggabungkan bahasa, benda, tindakan, dan kepercayaan. Dalam 
konteks ini, Parakang dipahami sebagai bagian dari folklor dan sistem kepercayaan masyarakat Bugis, 
bukan sebagai fakta empiris mengenai keberadaan makhluk supernatural. Mantra Parakang juga 
menunjukkan adanya proses pewarisan pengetahuan tradisional sebagai bagian dari warisan budaya lisan 
masyarakat Bugis. 
 
Kata kunci: mantra Parakang, kepercayaan mistis, masyarakat Bugis, folklor, semiotika Roland Barthes. 
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PENDAHULUAN  
Suku Bugis, sebagai salah satu kelompok etnis terbesar di Sulawesi Selatan, memiliki 

kekayaan tradisi yang mengintegrasikan filosofi hidup, struktur sosial yang kuat, serta sistem 
kepercayaan yang mendalam terhadap alam dan hal-hal mistis (Kasmawati, Indarwati, Tamin, & 
Hasan, 2021, p. 722; Mustamin, Saleh, Razak, Muchtar, & Suriyati, 2023, p. 188). Kekayaan 
tersebut tidak hanya tercermin dalam berbagai praktik budaya dan nilai sosial, tetapi juga dalam 
tradisi lisan yang diwariskan secara turun-temurun. Salah satu manifestasi dari sistem 
kepercayaan tersebut adalah eksistensi parakang, sosok supranatural dalam tradisi lisan 
masyarakat Bugis yang diyakini sebagai manusia dengan ilmu hitam tertentu dan memiliki 
kemampuan untuk berubah wujud serta mencelakai orang lain. Fenomena parakang sering 
dikaitkan dengan konsep paddisengeng yang menyimpang, yaitu penguasaan pengetahuan 
mistis yang digunakan secara tidak etis untuk kepentingan personal yang bersifat destruktif 
(Rusman, Junaidi, Hidayat, Badollahi, & Hapsa, 2023, p. 54). 

Dalam kehidupan masyarakat Bugis, parakang menempati posisi penting dalam 
konstruksi ketakutan kolektif. Keberadaannya kerap dipandang sebagai antitesis terhadap nilai-
nilai sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi yang menjunjung tinggi harkat dan martabat 
manusia (Syamsuddin, Nursyamsi, & Erwin, 2023). Meskipun demikian, narasi mengenai 
parakang tetap bertahan sebagai bagian dari sistem kepercayaan lokal yang diwariskan dari 
generasi ke generasi (Tabbu & Amrullah, 2022, p. 72). Keberlangsungan kepercayaan tersebut 
menunjukkan bahwa parakang tidak semata-mata hadir sebagai sosok dalam cerita mistis, tetapi 
juga menjadi bagian dari cara masyarakat memahami hubungan antara manusia, kekuatan gaib, 
serta tatanan moral dalam kehidupan sosial. Namun, penelitian terdahulu mengenai masyarakat 
Bugis masih lebih banyak diarahkan pada persoalan moderasi beragama, tarekat, dan aspek 
keagamaan lainnya (Bachrong & Ansar, 2021, p. 65; Ruslan, Burga, & Noer, 2022, p. 3). Kondisi 
tersebut memperlihatkan adanya ruang penelitian untuk mengkaji secara lebih mendalam 
keterkaitan antara mantra parakang sebagai sistem tanda dengan konstruksi realitas mistis 
dalam kehidupan sosial masyarakat Bugis (Alfian, 2022, p. 105).m 

Mantra menjadi unsur penting untuk dikaji karena merupakan salah satu bentuk bahasa 
yang erat kaitannya dengan kepercayaan terhadap dunia gaib. Mantra merupakan gubahan 
bahasa yang diresapi oleh kepercayaan akan dunia gaib dan lahir dari imajinasi kolektif 
masyarakat dalam menciptakan nuansa magis sebagai respons terhadap berbagai persoalan 
kehidupan (Seli, 2021, p. 174). Sebagai bagian dari sastra lisan, mantra tidak hanya memiliki 
fungsi tekstual, tetapi juga mengandung tanda, simbol, serta makna yang berkaitan dengan 
sistem kepercayaan masyarakat yang melahirkannya. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap 
struktur dan fungsi tekstual mantra dapat digunakan untuk melihat bagaimana mitos mengenai 
sosok supranatural dikonstruksi dan diwariskan dalam ruang budaya masyarakat. Konstruksi 
tersebut pada akhirnya berkaitan dengan upaya mempertahankan identitas serta sistem moral 
kolektif (Rajiyem & Setianto, 2022, p. 335). 

Mantra parakang dapat dipandang sebagai instrumen linguistik yang merefleksikan 
proses pembentukan dan pewarisan kepercayaan masyarakat. Keberadaannya tidak hanya 
merepresentasikan rasa takut terhadap sosok supranatural, tetapi juga dapat memperlihatkan 
adanya pertemuan antara kepercayaan lokal, nilai-nilai etis, dan praktik spiritual yang 
berkembang dalam masyarakat (Pamungkas, Hastangka, Raharjo, Sudigdo, & Agung, 2023, p. 2). 
Dalam hal ini, tradisi lisan memiliki kedudukan penting dalam pembentukan identitas kolektif 
karena bahasa berperan dalam mereproduksi praktik budaya, nilai, serta sistem kepercayaan 
masyarakat (Nurhikmah, Said, Malik, & Syam, 2021, p. 21). Dengan memahami mantra sebagai 
bagian dari tradisi lisan, penelitian terhadap mantra parakang dapat diarahkan tidak hanya pada 
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bentuk kebahasaannya, tetapi juga pada makna budaya dan kepercayaan yang 
direpresentasikannya. 

Sejumlah penelitian telah mengkaji tradisi lisan dan manuskrip kuno sebagai media 
pewarisan nilai filosofis masyarakat Bugis (Hamsiati, Hamid, & Mustolehudin, 2021, p. 214; 
Ulinsa, Marzuki, Laksana, Nursyamsi, & B, 2023, p. 424). Di sisi lain, keberadaan parakang 
menunjukkan adanya sisi lain dalam sistem kepercayaan lokal yang masih hidup dan dalam 
beberapa konteks dipraktikkan secara tertutup (Tahara, 2023). Penelitian mengenai kearifan 
lokal Bugis juga umumnya lebih menitikberatkan pada nilai-nilai moderasi, keharmonisan sosial, 
serta filosofi sipakatau dan sipakalebbi (Mukhtar, Yunus, & Nugroho, 2021, p. 43). Akibatnya, 
aspek yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap entitas supranatural dan praktik spiritual 
yang dianggap sebagai sisi gelap dari kebudayaan tersebut masih relatif jarang dibahas secara 
mendalam. Padahal, keberadaan kepercayaan terhadap parakang dapat memberikan gambaran 
mengenai bagaimana masyarakat membangun pemahaman terhadap sesuatu yang dianggap 
berada di luar batas rasionalitas sekaligus menghubungkannya dengan nilai dan norma 
kehidupan sosial. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai mantra parakang menjadi penting untuk 
mengungkap dialektika antara bahasa mantra, keberadaan entitas supranatural, dan sistem 
moral masyarakat Bugis (Ichwan, Reskiani, Indah, Makmur, & Djafar, 2021, p. 134; Setiawan, 
2024). Melalui kajian terhadap tuturan mistis tersebut, penelitian ini berupaya melihat 
bagaimana mantra berfungsi sebagai representasi kepercayaan serta sebagai mekanisme yang 
dapat memperkuat pemahaman masyarakat terhadap batas-batas perilaku yang dianggap benar 
dan salah. Dengan demikian, mantra tidak hanya dipahami sebagai tuturan yang berkaitan 
dengan praktik klenik, tetapi juga sebagai produk budaya yang menyimpan pengetahuan, nilai, 
dan pandangan hidup masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa tradisi lisan 
dapat merefleksikan identitas dan dinamika kepercayaan suatu komunitas (Andriani & Adelia, 
2022). 

Keberlangsungan mitos mengenai parakang juga menunjukkan bahwa nilai dan 
kepercayaan yang telah mengakar dalam masyarakat cenderung bertahan karena telah 
membentuk dasar spiritual serta cara pandang kolektif terhadap dunia yang tidak kasatmata 
(Sohrah, Husna, Akbar, Sugirman, & Arfah, 2023, p. 470). Dalam perspektif tersebut, narasi 
mistis dapat dipahami sebagai cerminan sikap budaya masyarakat sekaligus sebagai bagian dari 
proses pembentukan identitas personal dan sosial. Pemahaman ini sejalan dengan pendekatan 
hermeneutika yang menempatkan diskursus tradisi lisan sebagai refleksi terhadap pengalaman, 
identitas, dan kehidupan sosial masyarakat (Baan, Allo, & Patak, 2022). Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya diarahkan untuk mendokumentasikan keberadaan folklor mengenai 
parakang, tetapi juga untuk menginterpretasikan makna yang terkandung di dalam mantra 
sebagai representasi kepercayaan mistis masyarakat Bugis. Kajian tersebut diharapkan dapat 
memberikan perspektif yang lebih luas terhadap mitos yang selama ini kerap dipandang semata-
mata sebagai klenik, dengan melihatnya sebagai produk budaya yang mengandung sistem tanda, 
nilai, dan konstruksi realitas sosial masyarakat (Maulinda, 2021, p. 32). 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Sastra lisan merupakan salah satu bentuk kebudayaan yang diwariskan secara turun-
temurun melalui tuturan dari satu generasi kepada generasi berikutnya. Dalam masyarakat 
Bugis, sastra lisan tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media pewarisan 
pengetahuan, nilai, norma, kepercayaan, dan pandangan hidup masyarakat. Salah satu bentuk 
sastra lisan tersebut adalah mantra yang keberadaannya menunjukkan bahwa bahasa memiliki 
peranan penting dalam mempertahankan keberlangsungan kebudayaan dan membentuk 
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pemahaman kolektif masyarakat terhadap kehidupan. Purwanti dan Suryani (2023, p. 96) 
menjelaskan bahwa sastra lisan dalam masyarakat Bugis, termasuk mantra, merupakan bentuk 
pewarisan nilai budaya yang berfungsi sebagai sarana kontrol sosial sekaligus pengikat 
solidaritas komunitas. Dengan demikian, sastra lisan tidak dapat dipisahkan dari lingkungan 
sosial dan budaya yang melahirkannya karena tuturan yang diwariskan tidak sekadar berupa 
rangkaian kata, melainkan mengandung pengetahuan dan pengalaman kolektif masyarakat. 
Melalui sastra lisan, berbagai pandangan mengenai hubungan manusia dengan sesama, alam, 
maupun kekuatan yang berada di luar jangkauan pengalaman empiris dapat diwariskan dan 
dipertahankan. 

Dalam perkembangannya, sastra lisan dapat dikaji melalui pendekatan struktural maupun 
semiotik dengan memandang teks sebagai suatu sistem tanda. Pendekatan tersebut 
memungkinkan unsur-unsur dalam mantra tidak hanya dipahami berdasarkan struktur 
kebahasaannya, tetapi juga berdasarkan makna dan nilai budaya yang direpresentasikannya. 
Mantra sebagai sistem tanda mengandung kode-kode budaya yang berkaitan dengan acuan, 
pengalaman, serta tujuan hidup masyarakat. Putri dan Fatimah (2025) menunjukkan bahwa 
pendekatan semiotik dapat digunakan untuk membongkar representasi suatu objek budaya 
melalui berbagai tingkatan makna. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut relevan 
untuk memahami bagaimana figur parakang dikonstruksi melalui bahasa mantra serta 
bagaimana konstruksi tersebut berkaitan dengan sistem kepercayaan masyarakat Bugis. 

Mantra merupakan gubahan bahasa yang tidak sekadar memiliki fungsi estetis, tetapi juga 
diyakini mengandung kekuatan magis yang bersifat pragmatis untuk membantu masyarakat 
menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Kepercayaan terhadap kekuatan tersebut 
menyebabkan mantra tidak dapat dipahami hanya berdasarkan makna literal dari kata-kata 
yang digunakan, sebab di dalamnya terdapat simbol, keyakinan, dan nilai budaya yang hidup 
dalam masyarakat pendukungnya. Dalam masyarakat Bugis, mantra dapat menjadi bagian dari 
praktik budaya yang mempertemukan bahasa, kepercayaan, dan tindakan. Penggunaan mantra 
dalam konteks tertentu menunjukkan adanya keyakinan bahwa bahasa memiliki kemampuan 
untuk menjembatani manusia dengan kekuatan yang berada di luar dirinya. Simbol-simbol yang 
terdapat dalam mantra juga dapat mengandung makna spiritual dan kultural yang berkaitan 
dengan cara masyarakat memahami kehidupan. Supriadi, Kurniawan, Saifullah, dan Akbar 
(2025) menjelaskan bahwa sistem penandaan dalam mantra dapat berfungsi sebagai instrumen 
komunikatif yang merefleksikan nilai-nilai kosmologis dan etika lingkungan yang dijunjung oleh 
masyarakat. Oleh karena itu, mantra dapat dipahami sebagai medium yang menghubungkan 
bahasa dengan sistem pengetahuan dan kepercayaan masyarakat sekaligus menjadi bagian dari 
memori kolektif dalam mempertahankan pandangan hidup. 

Kebudayaan masyarakat Bugis dipengaruhi oleh pandangan dunia yang memberikan 
ruang terhadap hubungan antara dimensi empiris dan metafisis. Hubungan antara manusia, 
lingkungan, nilai sosial, dan kekuatan yang dianggap berada di luar kemampuan manusia 
menjadi bagian dari konstruksi budaya masyarakat. Pandangan tersebut memungkinkan 
kepercayaan terhadap entitas mistis tetap memperoleh ruang dalam kehidupan sosial. 
Karuniawan, Missriani, dan Effendi (2023, p. 961) serta Yunidar (2023, p. 711) menunjukkan 
bahwa kebudayaan masyarakat dapat dipengaruhi oleh pandangan mengenai keseimbangan 
antara dimensi empiris dan metafisis. Dalam konteks masyarakat Bugis, kepercayaan terhadap 
entitas mistis seperti parakang dapat diposisikan sebagai bagian dari mekanisme sosial yang 
berkaitan dengan pemeliharaan integritas moral komunitas. Nilai-nilai seperti sipakatau, 
sipakainge, dan sipakalebbi menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial masyarakat Bugis. 
Dalam konteks tersebut, sosok parakang dapat dipahami sebagai sesuatu yang berada di luar 
batas perilaku yang dianggap ideal. Narasi mengenai parakang tidak hanya menghadirkan 
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ketakutan terhadap sosok supranatural, tetapi juga dapat mencerminkan batas antara perilaku 
yang diterima dan perilaku yang dianggap menyimpang. 

Kepercayaan mistis merupakan bagian dari sistem kebudayaan yang berkaitan dengan 
keyakinan terhadap kekuatan, peristiwa, atau entitas yang berada di luar jangkauan penjelasan 
empiris. Kepercayaan tersebut dapat menjadi cara masyarakat memahami berbagai fenomena 
yang dianggap sulit dijelaskan melalui pengalaman sehari-hari dan kemudian diwariskan 
melalui cerita, ritual, simbol, serta tradisi lisan. Novita dan Prasetyoningsih (2023, p. 73) serta 
Taqdiraa et al. (2025) menjelaskan bahwa kepercayaan terhadap dimensi mistis dapat 
menempatkan mantra sebagai jembatan antara manusia dan kekuatan gaib yang tidak terlihat. 
Dalam konteks ini, mantra menjadi media yang memungkinkan masyarakat mengekspresikan, 
mempertahankan, dan meneruskan kepercayaan terhadap dunia metafisis. Sebagai artefak 
budaya, mantra juga dapat berfungsi sebagai media memori kolektif yang merekam nilai-nilai 
spiritual dan pengalaman masyarakat dalam menghadapi realitas empiris maupun 
transendental. Agustan, Septiwiharti, Rosmiani, dan Tantri (2025) menjelaskan bahwa 
keterlibatan entitas mistis dalam sastra lisan dapat dipahami sebagai sistem tanda yang 
mencerminkan upaya masyarakat mengontekstualisasikan kekuatan gaib ke dalam ruang 
budaya yang lebih teratur. 

Salah satu entitas mistis yang hidup dalam tradisi lisan masyarakat Bugis adalah parakang. 
Parakang dikenal sebagai sosok yang dipercaya memiliki kemampuan supranatural, termasuk 
kemampuan untuk mengubah wujud dan mencelakai manusia. Dalam konstruksi kepercayaan 
masyarakat, parakang bukan hanya dipahami sebagai sosok supranatural, tetapi juga sebagai 
bagian dari narasi budaya yang diwariskan antargenerasi. Ericha dan Rahardi (2023, p. 196) 
menjelaskan bahwa parakang merupakan penanda kompleks yang merujuk pada ketakutan 
sekaligus pengakuan kolektif terhadap eksistensi kekuatan yang melampaui nalar manusia. 
Dengan demikian, parakang memiliki dimensi mistis sekaligus sosial. Pada dimensi mistis, 
parakang dipahami sebagai entitas yang memiliki kekuatan supranatural, sedangkan pada 
dimensi sosial, parakang dapat menjadi simbol yang digunakan masyarakat untuk menjelaskan 
perilaku tertentu yang dianggap menyimpang dari norma. 

Dalam perspektif semiotika Roland Barthes, parakang dapat ditempatkan sebagai tanda 
yang memiliki makna berlapis. Pada tingkat denotatif, parakang merujuk pada sosok 
supranatural sebagaimana dipahami dalam cerita dan kepercayaan masyarakat. Pada tingkat 
konotatif, parakang dapat diasosiasikan dengan ketakutan, bahaya, ancaman, dan penyimpangan 
sosial. Selanjutnya, makna tersebut dapat berkembang menjadi mitos ketika kepercayaan 
terhadap parakang diterima, diwariskan, dan dipahami sebagai bagian dari realitas budaya 
masyarakat. Parakang dengan demikian dapat dipahami sebagai simbol “liyan”, yaitu sesuatu 
yang ditempatkan di luar batas identitas dan norma kelompok. Kehadiran sosok tersebut 
membantu membangun batas antara perilaku yang dianggap sesuai dengan nilai budaya dan 
tindakan yang dianggap menyimpang. Dalam konteks ini, mantra parakang menjadi penting 
karena dapat menjadi medium yang mengartikulasikan dan mempertahankan konstruksi 
tersebut melalui bahasa. Maghrobi dan Rifa’i (2024) serta Indarwati, Tanjung, Bahar, 
Kaharuddin, dan Meirling (2025) memperlihatkan bahwa tanda dan simbol dalam teks budaya 
dapat berperan dalam membangun makna serta mempertahankan nilai yang hidup dalam 
masyarakat. 

Konsep representasi dalam penelitian ini dipahami sebagai proses ketika suatu realitas 
dikonstruksikan, dimaknai, dan disampaikan melalui simbol-simbol dalam konteks budaya 
tertentu. Ramli dan Saputra (2023, p. 453) menjelaskan bahwa representasi merupakan cara 
dunia dikonstruksikan secara sosial melalui simbol-simbol yang diproduksi dan dipahami dalam 
konteks budaya tertentu. Berdasarkan konsep tersebut, mantra parakang tidak hanya dipandang 
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sebagai teks yang menggambarkan keberadaan sosok supranatural, tetapi juga sebagai medium 
yang membentuk cara masyarakat memahami dan memaknai parakang. Tanda-tanda mistis 
dalam mantra dapat membangun gambaran mengenai kekuatan gaib, ketakutan, norma, serta 
sistem kepercayaan masyarakat Bugis. Ashari, Haryanto, Syarif, dan Sugiarto (2025) serta 
Maulinda (2021, p. 30) menunjukkan pentingnya melihat tanda sebagai bagian dari proses 
pembentukan makna dalam konteks budaya. Oleh karena itu, analisis terhadap mantra parakang 
tidak hanya diarahkan untuk menemukan makna yang terkandung dalam teks, tetapi juga untuk 
memahami bagaimana makna tersebut berkontribusi terhadap pembentukan persepsi kolektif 
mengenai realitas mistis masyarakat Bugis. 

Untuk mengungkap proses pembentukan makna tersebut, semiotika Roland Barthes 
digunakan sebagai landasan teoretis dalam penelitian ini. Semiotika Barthes menawarkan 
kerangka untuk mengurai makna melalui tiga tingkatan, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. 
Denotasi merupakan makna literal atau makna langsung dari suatu tanda, sedangkan konotasi 
merupakan makna tambahan yang terbentuk melalui pengalaman, nilai, emosi, dan kebudayaan 
masyarakat. Adapun mitos merupakan sistem pemaknaan tingkat kedua yang membuat suatu 
konstruksi budaya tertentu tampak alamiah dan seolah-olah merupakan sesuatu yang sudah 
semestinya dipercaya. Habibi dan Hariyanto (2024, p. 19) serta Mulyaden (2021, p. 144) 
menjelaskan bahwa semiotika Roland Barthes dapat digunakan untuk mengurai makna melalui 
tingkatan denotasi, konotasi, dan mitos. Kerangka tersebut relevan untuk menganalisis mantra 
parakang karena memungkinkan peneliti melihat perubahan makna dari bahasa literal menuju 
makna budaya dan kepercayaan yang lebih kompleks. 

Melalui pendekatan tersebut, kata, frasa, atau simbol dalam mantra parakang dapat 
dianalisis berdasarkan makna denotatif, konotatif, dan mitologisnya. Analisis tersebut 
memungkinkan penelitian mengungkap bagaimana kepercayaan terhadap parakang dibentuk, 
dinaturalisasi, dan diwariskan melalui bahasa. Dengan demikian, analisis semiotik tidak 
berhenti pada pertanyaan mengenai arti mantra, tetapi juga mengungkap kepercayaan dan nilai 
budaya yang direproduksi melalui tuturan tersebut. Dayanti dan Junadi (2026) serta 
Ulwatunnisa, Sulistyowati, Lidya, Setyawati, dan Putri (2025) menunjukkan bahwa analisis 
semiotik dapat digunakan untuk mengungkap bagaimana tanda-tanda budaya mempertahankan 
atau membentuk makna tertentu dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, semiotika 
Roland Barthes menjadi pendekatan yang relevan untuk melihat mantra parakang sebagai 
sistem tanda yang merepresentasikan kepercayaan mistis masyarakat Bugis, khususnya melalui 
hubungan antara bahasa, simbol, mitos, nilai budaya, dan konstruksi realitas supranatural. 
  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji fenomena 
kebudayaan yang terinternalisasi dalam teks lisan masyarakat Bugis (Palimbong, Maknun, 
Lukman, & Bandung, 2025; Shidqi & Sari, 2025). Pendekatan ini digunakan untuk memahami 
makna, simbol, dan nilai budaya yang terkandung dalam mantra parakang berdasarkan konteks 
sosial masyarakat yang melahirkannya. Data penelitian diperoleh melalui dokumentasi mantra 
dan sastra lisan yang dikumpulkan dari informan kunci. Data tersebut kemudian dipilih dan 
diklasifikasikan berdasarkan unsur-unsur yang berkaitan dengan representasi kepercayaan 
mistis masyarakat Bugis. 

Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan model signifikasi Roland 
Barthes yang mencakup tataran denotasi, konotasi, dan mitos (Puadino, Wantasen, & Rattu, 
2024; Tayibnapis, Muqsith, Muzykant, & Kuswant, 2022, p. 1125). Analisis diawali dengan 
mengidentifikasi makna denotatif dalam teks mantra sebagai makna literal atau makna langsung 
yang dapat dipahami berdasarkan unsur kebahasaan yang terdapat di dalamnya. Selanjutnya, 
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analisis konotatif dilakukan untuk mengungkap makna tambahan yang berkaitan dengan simbol, 
nilai budaya, pengalaman sosial, serta latar belakang ideologis masyarakat Bugis (Kusno, Arifin, 
& Mulawarman, 2022, p. 559; Ropiah, Indrayani, Muhtadin, & Yuliawati, 2022, p. 361). 

Tahap terakhir dilakukan melalui analisis mitos untuk mengungkap bagaimana narasi 
mistis mengenai parakang dikonstruksikan dan dimaknai dalam kehidupan masyarakat Bugis. 
Pada tahap ini, penelitian diarahkan untuk melihat bagaimana kepercayaan terhadap parakang 
dinaturalisasi dan diwariskan sebagai bagian dari realitas budaya, serta bagaimana kepercayaan 
tersebut berkaitan dengan pembentukan dan pelanggengan norma sosial masyarakat Bugis 
(Hardy & Susilo, 2022, p. 33; Putri & Hikam, 2025). Dengan demikian, analisis tiga tingkat 
pemaknaan tersebut digunakan untuk mengungkap hubungan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bentuk Mantra Parakang 
Berdasarkan hasil penelitian, mantra yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap 
Parakang terdiri atas lima bagian tuturan sebagai berikut. 

Pettang-pettang teppe tau 
Unniarakko uwala pabbura parakang 
parakang lolo, pacici parakang 
Ampam parangeng 
Coe coereng 
a i u 

Bentuk tersebut menunjukkan bahwa mantra memiliki struktur tuturan yang khas 
dan berbeda dari komunikasi sehari-hari. Tuturan disampaikan dalam konteks tertentu 
serta mengikuti tata cara yang diwariskan dalam masyarakat. Struktur mantra yang 
singkat menunjukkan bahwa setiap bagian tuturan menjadi satu kesatuan dalam praktik 
penggunaannya. 

Pada baris kedua terdapat kata “parakang” yang secara langsung menunjukkan 
hubungan antara teks mantra dan objek kepercayaan masyarakat. Kata tersebut menjadi 
penanda penting mengenai konteks penggunaan mantra yang berkaitan dengan 
kepercayaan terhadap Parakang. Sementara itu, bagian akhir berupa “a i u” merupakan 
rangkaian tuturan singkat yang menjadi bagian dari keseluruhan struktur mantra. 
Makna linguistik setiap baris tidak ditafsirkan secara bebas, tetapi dipahami 
berdasarkan keterangan informan dan konteks budaya masyarakat Bugis. 

Temuan tersebut sejalan dengan Basri dan Ramadhani (2023) yang menunjukkan 
bahwa mantra Bugis memiliki unsur kata dan kalimat yang berkaitan dengan konteks 
budaya masyarakat pendukungnya. Dengan demikian, bentuk mantra Parakang 
memperlihatkan hubungan antara struktur tuturan, konteks penggunaan, dan 
kepercayaan masyarakat yang diwariskan secara lisan. 
 
Media dalam Pelaksanaan Mantra 

Dalam pelaksanaannya, mantra Parakang tidak hanya diwujudkan melalui tuturan, 
tetapi juga disertai penggunaan beberapa bahan tertentu, yaitu air, kunyit, dan beras. 
Penggunaan bahan-bahan tersebut menjadi bagian dari rangkaian praktik mantra dan 
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dilakukan sesuai dengan tata cara yang diwariskan dalam masyarakat. Kehadiran air, 
kunyit, dan beras menunjukkan bahwa pelaksanaan mantra melibatkan perpaduan 
antara unsur verbal dan material yang saling berkaitan dalam praktik budaya 
masyarakat Bugis. 

Air dalam praktik tersebut berfungsi sebagai media yang menerima atau 
menyertai pembacaan mantra. Setelah proses ritual dilakukan, air menjadi bagian yang 
digunakan dalam praktik sesuai dengan tata cara yang diyakini masyarakat. Kunyit dan 
beras juga tidak hanya diposisikan sebagai bahan pelengkap, tetapi menjadi bagian dari 
rangkaian tindakan yang menyertai tuturan mantra. Penggunaan bahan-bahan tersebut 
menunjukkan bahwa mantra tidak hanya diwujudkan melalui tuturan, tetapi juga 
melalui tindakan yang melibatkan benda tertentu. 

Keterlibatan air, kunyit, dan beras memperlihatkan bahwa sastra lisan tidak selalu 
berdiri sebagai teks yang terpisah dari kehidupan masyarakat. Teks mantra dapat 
menjadi bagian dari tindakan budaya yang melibatkan benda, gerakan, serta aturan 
penggunaan tertentu. Dalam konteks ini, makna setiap media perlu dipahami 
berdasarkan pengetahuan dan kepercayaan masyarakat yang mewariskan praktik 
tersebut, sehingga tidak diberikan penafsiran simbolik yang tidak didukung oleh 
keterangan informan. Temuan ini sejalan dengan Umsyani et al. (2021) yang 
menunjukkan bahwa kajian terhadap mantra masyarakat Bugis perlu memperhatikan 
hubungan antara unsur kebahasaan dan konteks budaya masyarakat. Dengan demikian, 
air, kunyit, dan beras dapat dipahami sebagai unsur material yang melengkapi tuturan 
dalam praktik mantra Parakang serta memperlihatkan keterkaitan antara bahasa, 
benda, dan kepercayaan dalam tradisi lisan masyarakat Bugis. 

 
Tata Cara Pelaksanaan Mantra 

Berdasarkan hasil wawancara, pembacaan mantra dilakukan bersamaan dengan 
proses mengiris kunyit. Kunyit diiris menjadi tujuh irisan kecil, kemudian disiapkan 
tujuh butir beras dalam keadaan utuh dan tidak mengalami patahan. Jumlah dan kondisi 
bahan tersebut merupakan bagian dari tata cara yang diterapkan dalam praktik mantra. 
Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan mantra tidak dilakukan secara 
sembarangan, melainkan mengikuti aturan yang telah diwariskan dan dipertahankan 
oleh masyarakat. 

Penggunaan angka tujuh pada kunyit dan beras juga menjadi salah satu unsur 
simbolik dalam praktik mantra Parakang. Namun, makna simbolik angka tersebut tidak 
dapat ditentukan hanya berdasarkan asumsi peneliti. Pemaknaannya perlu didasarkan 
pada keterangan informan serta konteks budaya masyarakat Bugis. Dengan demikian, 
angka tujuh dalam penelitian ini dipahami sebagai bagian dari ketentuan ritual yang 
memiliki kemungkinan makna simbolik tertentu, tetapi penafsiran lebih lanjut tetap 
harus merujuk pada pengetahuan masyarakat pemilik tradisi. 

 
Fungsi Mantra bagi Ibu yang Akan Melahirkan 

Penggunaan mantra Parakang ditemukan dalam praktik yang ditujukan kepada ibu 
yang akan melahirkan. Dalam konteks tersebut, mantra dipercaya memiliki fungsi 
perlindungan bagi ibu dan bayi karena persalinan dipandang sebagai kondisi tertentu 
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yang membutuhkan perhatian berdasarkan pengetahuan tradisional yang diwariskan 
dalam masyarakat. Mantra menjadi salah satu bentuk praktik budaya yang digunakan 
masyarakat untuk memberikan rasa aman dalam menghadapi proses persalinan. 

Fungsi tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan mantra tidak dapat 
dipisahkan dari sistem kepercayaan masyarakat terhadap kemungkinan adanya 
gangguan yang berkaitan dengan Parakang. Dalam konteks ini, mantra berfungsi sebagai 
sarana perlindungan tradisional yang penggunaannya didasarkan pada kepercayaan 
masyarakat, bukan sebagai pengganti tindakan medis. Temuan ini memiliki kesesuaian 
dengan penelitian Febriani (2021) yang menunjukkan bahwa pajjappi dalam 
masyarakat Bugis berkaitan dengan praktik pengobatan tradisional serta pengetahuan 
masyarakat mengenai kondisi sakit dan sehat. Dengan demikian, fungsi mantra 
Parakang bagi ibu yang akan melahirkan menunjukkan adanya hubungan antara 
tuturan, kepercayaan, dan praktik perlindungan yang diwariskan dalam kehidupan 
masyarakat Bugis. 

 
Fungsi Mantra bagi Anak Kecil 

Selain digunakan untuk ibu yang akan melahirkan, mantra juga digunakan kepada 
anak kecil yang diduga mengalami gangguan kuyang atau parakang. Berdasarkan data 
penelitian, air yang telah dipersiapkan melalui proses pembacaan mantra digunakan 
dengan dua cara, yaitu diminum dan diusapkan pada bagian tubuh tertentu. Bagian 
tubuh yang menjadi sasaran meliputi ubun-ubun, jari tangan, jari kaki, dan perut. 
Penggunaan air tersebut menunjukkan bahwa mantra tidak hanya berupa tuturan, 
tetapi menjadi bagian dari praktik yang melibatkan media tertentu dalam proses 
penanganannya. 

Cara tersebut memperlihatkan bahwa praktik mantra memiliki prosedur yang 
spesifik dan dilakukan berdasarkan pengetahuan yang diwariskan dalam masyarakat. 
Tuturan mantra menjadi bagian awal dari praktik, kemudian dilanjutkan dengan 
penggunaan air yang telah dimantrai pada tubuh orang yang dianggap mengalami 
gangguan. Dalam konteks ini, air berfungsi sebagai media yang menghubungkan 
kekuatan mantra dengan tubuh manusia. Pemilihan bagian tubuh tertentu juga 
menunjukkan bahwa praktik tersebut memiliki aturan dan kepercayaan yang telah 
dipahami oleh masyarakat pendukungnya. 

Dalam perspektif folklor, praktik tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan 
masyarakat terhadap kekuatan gaib tidak hanya tersimpan dalam bentuk cerita atau 
tuturan, tetapi diwujudkan melalui tindakan nyata. Kepercayaan terhadap kuyang atau 
parakang kemudian melahirkan praktik budaya berupa pembacaan mantra dan 
penggunaan air sebagai bentuk perlindungan atau penanganan terhadap gangguan yang 
diyakini. Praktik tersebut menjadi bagian dari pengetahuan tradisional yang diwariskan 
secara turun-temurun dan terus dipertahankan dalam kehidupan masyarakat. 

 
Makna Simbolik Air, Kunyit, dan Beras 

Air, kunyit, dan beras merupakan tiga unsur material yang digunakan dalam 
praktik mantra Parakang. Air digunakan dengan cara diminum dan diusapkan pada 
bagian tubuh tertentu, sedangkan kunyit digunakan melalui proses pengirisan dan beras 
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digunakan sebanyak tujuh butir dalam keadaan utuh. Ketiga benda tersebut merupakan 
bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat, tetapi memperoleh fungsi simbolik 
ketika ditempatkan dalam praktik mantra. Penggunaan benda-benda tersebut 
menunjukkan adanya hubungan antara kehidupan sehari-hari dengan sistem 
kepercayaan masyarakat. 

Makna simbolik suatu benda tidak hanya ditentukan oleh bentuk materialnya, 
tetapi juga oleh cara masyarakat memperlakukannya dan kepercayaan yang 
menyertainya. Kunyit dan beras yang digunakan dengan ketentuan tertentu 
menunjukkan bahwa praktik mantra memiliki aturan yang diwariskan. Dengan 
demikian, air, kunyit, dan beras tidak hanya berfungsi sebagai perlengkapan praktik, 
tetapi menjadi bagian dari sistem simbolik yang memperlihatkan hubungan antara 
benda, tindakan, dan kepercayaan masyarakat Bugis. 

Angka Tujuh sebagai Unsur Simbolik 
Penggunaan angka tujuh menjadi salah satu unsur yang ditemukan dalam praktik 

mantra Parakang, yaitu tujuh irisan kecil kunyit dan tujuh butir beras. Pengulangan 
jumlah tersebut menunjukkan adanya konsistensi dalam tata cara pelaksanaan mantra. 
Hal ini dapat dipahami sebagai bagian dari aturan ritual yang telah diwariskan dan 
dipertahankan oleh masyarakat sebagai pemilik tradisi. 

Namun, penelitian ini tidak memberikan makna spekulatif terhadap angka tujuh 
karena pemaknaan simbol dalam tradisi lisan perlu didasarkan pada pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat pendukungnya. Oleh karena itu, angka tujuh dalam penelitian 
ini diposisikan sebagai unsur simbolik sekaligus bagian dari aturan praktik mantra. 
Adapun makna khusus yang melatarbelakangi pemilihan angka tersebut memerlukan 
penggalian data melalui wawancara yang lebih mendalam. 

 
Mantra Parakang sebagai Representasi Kepercayaan Mistis 

Mantra Parakang memperlihatkan hubungan antara bahasa, praktik budaya, dan 
kepercayaan masyarakat Bugis. Dalam penelitian ini, Parakang dipahami sebagai bagian 
dari folklor dan sistem kepercayaan masyarakat, bukan sebagai fakta empiris mengenai 
keberadaan makhluk supernatural. Yeyeng et al. (2024) menunjukkan bahwa Parakang 
merupakan bagian dari mitos Bugis yang berkaitan dengan kehidupan kepercayaan 
masyarakat. Dengan demikian, keberadaan mantra yang berhubungan dengan Parakang 
dapat dilihat sebagai bentuk respons budaya masyarakat terhadap kepercayaan 
tersebut. 
Penggunaan mantra kepada ibu yang akan melahirkan dan anak kecil menunjukkan 
adanya praktik perlindungan terhadap individu yang dianggap rentan. Kepercayaan 
mistis tersebut tidak hanya diwujudkan melalui keyakinan, tetapi juga melalui bahasa, 
benda, tindakan, dan aturan tertentu. Pengetahuan mengenai mantra, bahan yang 
digunakan, jumlah bahan, serta cara penggunaannya diwariskan secara turun-temurun 
sehingga menjadi bagian dari tradisi masyarakat. Dengan demikian, mantra Parakang 
dapat dipandang sebagai salah satu bentuk warisan budaya lisan yang 
merepresentasikan sistem kepercayaan dan identitas budaya masyarakat Bugis. 
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KESIMPULAN 
Mantra Parakang merupakan salah satu bentuk sastra lisan yang merepresentasikan 

kepercayaan mistis masyarakat Bugis. Mantra tersebut memiliki bentuk tuturan khusus dan 
digunakan dalam konteks budaya yang berkaitan dengan perlindungan terhadap gangguan yang 
dipercaya berhubungan dengan Parakang. Pelaksanaan mantra tidak hanya melibatkan unsur 
verbal, tetapi juga menggunakan air, kunyit, dan beras sebagai media. Kunyit diiris sebanyak 
tujuh irisan kecil, sedangkan beras digunakan sebanyak tujuh butir dengan ketentuan harus 
dalam keadaan utuh. Air yang telah dipersiapkan kemudian digunakan dengan cara diminum 
dan diusapkan pada bagian tubuh tertentu, yaitu ubun-ubun, jari tangan, jari kaki, dan perut. 
Berdasarkan fungsinya, mantra digunakan terutama untuk ibu yang akan melahirkan dan anak 
kecil yang diduga mengalami gangguan kuyang atau Parakang. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa mantra memiliki fungsi perlindungan dan pengobatan tradisional dalam sistem 
kepercayaan masyarakat. Unsur air, kunyit, beras, serta angka tujuh menunjukkan bahwa 
mantra merupakan praktik budaya yang menggabungkan bahasa, simbol, benda, dan tindakan. 
Oleh karena itu, mantra Parakang tidak cukup dipahami sebagai teks, tetapi perlu ditempatkan 
dalam konteks sosial dan budaya masyarakat Bugis. Dalam penelitian ini, Parakang dipahami 
sebagai bagian dari folklor dan sistem kepercayaan masyarakat, bukan sebagai fakta empiris 
mengenai keberadaan makhluk supernatural. Kajian terhadap mantra Parakang penting 
dilakukan sebagai upaya dokumentasi sastra lisan dan pengetahuan tradisional masyarakat 
Bugis yang diwariskan antargenerasi. 
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